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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Masalah kekurangan gizi, khususnya protein hewani,
hingge sekarang masih menjadi persoalan di negara kita.
Salah satu sumber protein hewani adalah daging, yang di-
hasilkan terutama oleh ternak sapi, kerbau, babi, domba,
kambing dan unggas.

Sejalan dengan perkembangan penduduk, kenaikan pen-
dapatan dan kesadaran akan gizi, menyebabkan permintaan
daging semakin meningkat. Perkembangan ternak sapi dan
kerbau belum dapat memenuhi permintaan yang diharapkan,
karena itu pemerintah telah mengambil beberapa langkah
kebijaksanaan melalui program peningkatan produksi ternak.
Salah satu usaha itu adalah mengembangkan ternak domba
dan kambing.

Ternak domba dijumpai hampir di seluruh Indonesia
dan dipelihara petani peternak kecil sebagai usaha samping
an atau tambahan dalam usaha memenuhi kebutuhan keluarga.
lMenurut Hutasoit (1979) selama Pelita III, ternak domba
diperkirakan sanggup menyumbang daging sebanyak 18 000
ton tiap tahun, yang berarti sekitar empat persen dari
produksi daging seluruhnya. Sampai'akhir‘tahun 1984, po-
pulasi domba di Indonesia mencapai 4,4O2Vjuta ekor ( Ano->
nimous, 1985 ). 2

Pengembangan ternak domba di Indonesia dilaksanakan dengan
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meningkatkan populasi dan produktivitas domba yang telah
ada. Akan tetapi keberhasilannya dipengaruhi oleh banyak
faktor, diantaranya penyakit.

Berbagai penyakit dapat menyerang ternak domba, tapi
yang banyak dijumpai dan menyebabkan kerugian ekonomi yang
tidak kentara, adalah disebabkan karena infestasi cacing.
Salah satu jenis nematoda yang paling berbahaya dan sering

dilaporkan adalah cacing Haemonchus contortus. Parasit ini

tinggal di dalam abomasum domba, kambing dan sapi serta
beberapa jenis ruminansia lainnya, dan hidup sebagai peng-
hisap darah.

Menurut Wargadiputra dan Rumawas (1976) haemonchosis
merupakan penyakit parasiter yang bersifat endemis di In-
donesia. Bebarapa kasus telah dilaporkan oleh beberapa
peneliti, misalnya Kusumamihardje dan Partoutomo (1971)
menyatakan bahwa rata-rata infestasi Haemonchus pada dom-
ba dan kambing mencapai 67 persen di lima buah Rumah Po-
tong Hewan (RPH) di Jawa. Kemudian Beriajaya dkk. (1979)
melaporkan bahwa rata-rata kasus penyakit ini di Ujung
Pandang dan Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan mencapail
85435 persen'pada kambing dan 70450 persen pada domba.

' Dari Kabupaten Aceh Beéar dilaporkan oleh Lubis dan Nasu-
tion (1984) bahwa jumlah domba yang menderita haemoncho -

sis adalah 45 persen.
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1.2. Permasalahan

Kerugian utama akibat infestasi parasit khususnya
H. contortus antara lain menyebabkan kekurusan, penuru-
nan produksi wool, terhambatnya pertumbuhan, menurunnya
produksi dan daya tahan tubuh, bahkan dapat menimbulkan
kematian.

Blood dan Henderson (1979) menyatakan bahwa haemon-
chosis menyebabkan kerugian yang cukup besar di negara-
negara tropis, terutama pada musim hujan di mana. suhu
udara rata-rata di atas 18°C dengan curah hujan lebih da-
ri 52,5 mm setiap bulan. Indonesia yang terletak didaerah
tropis dengan suhu dan kelembaban yang relatif tinggi me-
rupekan lingkungan yang baik untuk pertumbuhan dan perkem
bangan parasit, sehingga wajarlah jika haemonchosis akan
bersifat endemis.

Penggembalaan domba di Indonesia pada umumnya masih
bersifat tradisionil, artinya segala resiko penyakit ber-
gantung pada keadaan alam. Menurut data yang pernah di-
kumpulkan, kerugian akibat cacing H. contortus pada dom-
ba dan kambing adalah sekitar 4.366 juta rupiah setiap

tahun (Anonimous, 1978b).

1.3. Tujuan Penelitian

Daur hidup cacing H. contortus terdiri dari dua
fase. IFase pertama adalah fase kehidupan bebas (free li-

ving stage) dimulai sejak telur dikeluarkan bersama tinja
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sampai menetas dan berkembang menjadi larva stadium kefiga
(larvae infektif). Fase kedua adalah fase parasitik yang
meliputi perkembangan larva infektif hingge menjadi cacing
dewasa di dalam tubuh induk semang.

Tujuan penelitian adalah untuk mempelajari Dbeberapa
hal dalam fase kehidupan bebas parasit. Penelitian meli-
puti pengukuran terhadap telur, larva stadium ketiga dan
cacing dewasa H. contortus. Juga akan diamati pembentuk-
an larva stadium pertama dan ketiga. Dari hasil peneliti-
an ini diharapkan dapat memberikan informasi yang dapat

membantu dalam usaha pengendalian haemonchosis.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.17. Etiologi

Haemonchosis adalah suatu penyakit yang disebabkan
oleh cacing nematoda dari genus Haemonchus ( Nematoda :
Prichostrongylidae ) dan merupakan parasit yang penting
di dalam abomasum berbagai ruminansia., Pada domba, hae-
monchosis disebabkan oleh H. contortus. Selain pada dom-
ba, parasit ini dijumpail pula dalam abomasum kambing,sapi
dan beberapa ruminansia lainnya pada hampir seluruh bagi-
an dunia. Berdasarkan habitat dan bentuknya, maka sering
disebut sebagai "Stomach Vorn'¥, "Barber's Pole Worm" dan
"Mwist Worm" (Soulsby, 1982). Nama "contortus" diberikan
karena cacing betina tampak berwarna merah putih, berse-
lang-seling dan melingkar-lingkar sepanjang tubuhnya.

Menurut Soulsby (1982), klassifikasi H. contortus

termasuk dalam :

Phylum : Nemathelminthes (Schneider, 1873)
Klas : Nematoda (Rudolphi, 1808)

Order : Strongylida (liolin, 1861)

Superfamili : Trichostrongyloidea (Cram, 1927)
Famili : Trichostrongylidae (Leiper, 1912)
Genera : Haemonchus (Cobb, 1898)

Species : Haemonchus contortus (Rudolphi, 1803)

Haemonchosis biasanya ditandai dengan penurunan berat

badan, anemia, hypoalbuminaemia, dan pada kasus yang berat
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terjadi edema di daerah submandibula yang dikenal dengan
"bottle jaw" atau di beberapa bagian tubuh yang lainnya
(Marsh, 1958; Hall, 1977; Armour, 1980).

Penyebaran penyakit ini sangat dipengaruhi oleh musim
terutama musim hujan di mana penyebarannya terjadi secara
cepat. Ilenurut Beriajaya dkk. (1982) fluktuasi Jumlah
telur nematoda dalam tinja cenderung dipengaruhi oleh fluk
tuasi curah hujan dengan titik tertinggi pada musim hujan
dan terendah pada musim kemarau. Di daersah yang mempunyai
empat musim, kejadian infestasi H. contortus tertinggi bi-
asanya pada akhir musim semi, awal musim panas dan awal

musim gugur (Bleschner, 1971 dan Soulsby, 1982).

2.2, lorfologi

Seperti nematoda pada umumnya, H. contortus Jjantan
den betina dapat dibedakan berdasarkan ukuran tubuhnya.
Biasanya yang betina lebih besar dan lebih panjang dari
yang jantan. Ujung énterior cacing ini memiliki "cavum
buccalis" yang dikelilingi tiga buah bibir. Di dalam
"cavum buccalis" terdapat sebuah lanset.

Cacing- jantan mempunyai ukuran 10.- 20 mm, berwarna
coklat kemerah-merahan yang sebenarnya adaleh warna bagian
intestinnya yang penuh befisi darah yang diserap dari tu-
buh induk semang. Pada ujung posterior terdapat "bursa
copulatrix" terdiri dari 3 lobi, yaitu sepasang lobus la-

teral dengan ukuran yang relatif besar dan sebuah lobus
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dorsal yang letaknya asimetris dan lebih dekat dengan lo-
bus lateral kiri. Spikula-spikula berukuran panjang 0.46-
0.506 mm dan mempunyai gubernaculum yang ujungnya berkait
(Jensen dan liackey, 1971; Heall, 1977; Soulsby, 1982).

Cacing betina mempunyai ukuran panjang 18 - 30 mm,
memberikan warna yang spesifik yakni berselang-seling
merah dan putih melingkar-lingkar tampak seperti spiral.
Gambaran ini disebabkan karena intestinnya yang berwarna
merah karenaberisi darah ailingkari oleh ovarium yang
berwarna putih sehingga tampak seperti "Barber Pole" atau
"Pwisted Wire Worm" (ilarsh, 1958 dan Soulsby, 1982). Vulva
terletak di bagian posterior tubuhnya dan tertutup oleh
cuping vulva (vulva flap) yang tampak jelas dimana berben-
tuk suatu penonjolan yang besar dan panjang. Kadang-kadang
flap anterior berbentuk seperti bungkul kecil (Soulsby,
1982).

Ukuran telur cacing adalah 70 - 85 x 41 - 48 mikron,
dan biasanya dikeluarkan bersama tinja induk semang. Telur
mengandung satu embrio yang telah mengadakan pembelahan

diri menjadi 16 - 32 sel,

2.3. Daur Hidup

Daur hidup cacing ini adalah langsung, tidak memerlu-
kan induk semang antara. Setiap ekor cacing betina dewasa
mampu memproduksi telur sebanyak 10,000 butir telur setiap

hari. Pada lingkungan yang sesuai, maka telur akan menetas
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menjadi larva stadium pertama dalam waktu 14 sampai 19
jam (ilarsh, 1958), dan dalam waktu kurang lebih empat hari
larva tersebut mengalami ekdisis menjadi larva stadium ke-
dua (L2). Larva pertama dan kedua makan mikroorganisma
yang terdapat di dalam tinja induk semang. Selanjutnya
larva stadium kedua mengedakan ekdisis lagi membentuk lar-
va stadium ketiga (L3) atau iarva infektif, akan tetapi
selubung kutikula larvae kedua tidak dilepaskan, sehingga
larva ketiga memiliki dua selubung. O0Oleh karena itu larva
infektif lebih tahan terhadap kekeringan dan udara dingin
dari pada larva pertama dan kedua. Larva infektif tidak
makan, tetapi dapat hidup dari persediaan makanan yang di-
simpan dalam sel-sel ususnya. Larva tersebut aktif meman-
jat, menaiki rerumputan pada pagi dan malam hari. Stadium
infektif dicapai dalam waktu 4 sampai 6 hari pada keadaan
yang optimal.

Infestasi pada induk semang terjadi apabila larva
infektif tertelan bersama makanan, selanjutnya larva me-
lepaskan selubung kutikulanya pada lambung bagian depan.
llenurut Rogers (1966) larva ketiga melepaskan selubung
kutikulanya di dalam rumen. Kemudian larva ketiga menga-
dakan ekdisis dalam waktu 48 jam setelah sampai di dalam
abomasum, membentuk larva stadium keempat (L4) yang di-
lengkapi dengan "buccal capsul" sementara. Larva menyu -

sup ke dalam mukosa dan menghisap darah. Tetesan darah
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pada luka kemudian membeku, mengelilingi larva ftersebut.
Setelah tiga hari, larva membebaskan diri dari Dbekuan
darah dan mengadakan ekdisis terakhir, membentuk larva
stadium kelima (L5). Larva kemudian membenamkan diri ke
dalam mukosa abomasum dan berkembang menjadi cacing dewa-
sa., Hunter dan iackenzie (1982) menyatakan bahwa larva
stadium keempat terbentuk empat hari setelah infestasi,
sedangkan larva stadium kelima terbentuk pada hari ketujuh
sesudah infestasi. Cacing menjadi dewasa dalam abomasum
setelah 18 hari dan telur pertama dikeluarkan bersama tin-
ja induk semang 18 - 21 hari setelah infestasi. Produksi
telur paling banyak pada hari ke 25 - 30 setelah infesta-

T

2.4. Gejala Klinis =

Pada kasus haemonchosis yang sangat akut, yaitu jika
domba anak atau dombe muda dengan mendadak mendapat infes-
tasi yang berat, maka akan timbul anemia yang parah dan
hewan mati secara mendadak tanpa menunjukkan gejala-gejala
selain anemia dan hidremia (Gracey, 1981).

- Pada kasus akut, gejala yang mencolok adalah anemia
yang biasanya diikuti dengan hypoproteinaemia dan adanya
pembengkakan edematous yang disebut "Bottle jaw" atau
"Water poke" di bagian bawah mandibula atau bisa juga pada
sisi ventral dari dada dan abdomen. Hewan kemudian akan

menjadi lemah dan langkashnya sempoyongan. Emasiasi tidak'
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terlihat pada haemonchosis karena lemak akan diganti de -
ngan jaringan gelatin. Kadang-kadang timbul diare atau
konstipasi, sedang nafsu makannya bervariasi (Blood dan
Henderson, 1979). Beberapa saat sebelum kematian, hewan
menjadli sangat lemah sehingga tidak dapat berdiri.

llenurut Blood dan Henderson (1979), bahwa infestasi
dengan 500 cacing dewasa tidak menimbulkan gejala sakit,
tetapi bila lebih dari 1 000 ekor cacing akan menyebabkan
infestasi yang berat. Sejumlah 3 000 ekor cacing pada
domba anak dan 9 000 ekor cacing pada domba dewasa menye-

babkan angka kematian yang tinggi.

2.5. Patogenesis

Cacing H. contortus hidup di dalam lumen abomasum,
kedang~-kadang juga di duodenum, Pada saat akan makan,
cacing merusak mukosa abomasum dengan menusukkan lanset
dorsalnya untuk menghisap darah. Parasit melekatkan diri
pada mukosa abomasum dan menghisap darah selama kurang
lebih 12 menit, lalu melepaskan diri, tetapi luka yang
ditimbulkannya masih tetap mengeluarkan darah kurang lebih
tujuh menit. Perdarahan yang berlangsung cukup lama itu
disebabkan karena terdapatnya antikcagulan yang dikeluar-
kan oleh kelenjar pada bagian kranial cacing ini. iukosa
abomasum akan sangat terirritasi dan induk semeng kehila-
ngan darah dalam jumlah yang cukup banyak. Clark dkk.

(1962) telah membuktikan bahwa seekor cacing menyebabkan
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hilangnya darah induk semang sebanyak 0,049 cc tiap hari,
sedangkan darah tampak di dalam tinja mulai hari ke enam
setelah infestasi.

lMlenurut Dargie (1975), anemia pada domba yang men-
derita haemonchosis berlangsung dalam tiga tahap. T[ahap
pertama dikenal sebagai haemonchosis akut yang berlang -
sung sampal tiga minggu sesudah infestasi. Pada tahep ini
hewan kehilangan darah dalam jumlah besar sebelum sistem
eritropoetiknya mampu menghasilkan darah pengganti. Pada
tahap kedua, yang berlangsung antara minggu ketiga dan
delapan, kehilangan eritrosit termasuk zat besi berlang-
sung terus, tetapi diimbangi oleh kegiatan sistem eritro-
poetik. Pada tahap ketiga terjadilah kelelahan sistem
eritropoetik yang disebabkan oleh kekurangan besi dan
mungkin juga asam amino. Menurut Rieneche (1983) kematian
induk semang terutama disebabkan karena anemia yang parah,

kehilangan banyak albumin dan kekurangan besi.

2.6. Perubghan Pasca Mati

Perubahan patologi sangat tergantung pada daya tahan
induk semang dan jumlah cacing yang menginfestasi. Pada
pemeriksaan pasca mati tampak selaput mukosa dan kulit
menjadi pucat, sedang cairan darah. sangat encer, terjadi
akumulasi serum yang eksesif di dalam rongga thorax, peri-
cardium den peritoneum serta dijumpai adanya ascites

(Marsh, 1958; Belschner, 1971; Armour, 1980).
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Perubahan lain adalah terjadinya cachexia yang berat
dan terlihat bahwa jaringan lemak tempatnya diganti oleh
suatu jaringan gelatin sedangkan hati tampak berwarna cok-
lat muda dan rapuh disertai perlemakan hati. Abomasum
berisi makanan cair berwarna coklat kemerahan, seringkali
juga didapatkan pasir dan cacing Haemonchus yang berenang
secara aktif jika karkasnya masih hangat. lLiukosa abomasum
bengkak dengan noda-noda yang berwarna kemerahan oleh ka-
rena bekas gigitan cacing tersebut. Kadang-kadang terda-
pat ulcera yang dangkal dengan tepi yang tidak rata dan
terlihat sejumlah cacing dengan ujung anteriornya melekat
dengan kuat pada ulcera tersebut. Intestine bisa jJuga
berisi cacing akibat pasase keluar dari abomasum (Soulsby,

1982).

2.7. Diagnosa

Diagnosa dapat ditentukan dengan melihat gejala-geja
la klinis. Biasanya terlihat gejala anemia yang berat,
edema submandibula tanpa disertai diare, tetapi sering ter
dapat konstipasi (llarsh, 1958; Gracey, 1981). Akan tetapi
diagnosa berdasarkan gejala klinis saja belum cukup karena
beberapa parasit lain dapat memberikan gejala yang sama.
Diagnosa yang pasti terhadap héemohchosis hanya dapat di-
tentukan dengan pasti dengan jalan melakukan nekropsi atau
pemupukan tinja hewan penderita yang mengandung telur

parasit ini (Soulsby, 1982; Siegmund, 1979).
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2.8. Pengawasan Penyakit

Seperti halnya infestasi oleh nematoda lain yang pada
umumnya bersifat subklinis, maka pengawasan terhadap hae-
monchosis dapat dilakukan dengan tindakan pencegahan, pe-
ngendalian dan pengobatan penyakit. Tindakan pencegahan
adalah dengan menghindarkan induk semang dari makanan dan

air minum yang tercemar oleh larva infektif parasit ini.

2.8.1. Pengendalian penyakit

Pengendalian penyekit dimeksudkan untuk memutuskan
daur hidup parasit atau menekan populasi cacing sampal ba-
tas yang tidak mengganggu. Beberapa tindakan yang perlu
diperhatikan dalam pengendalian infestasi cacing lambung
dan usus adalah (Anonimous, 1978a) :

a. Pemberian ransum yang baik

b. Menghindari kepadatan ternak yang berlebihan

Cc. Pemisahan antara ternak muda dan dewasa

d. Menghihdari tempat yang selalu becek

e. Memperhatikan sanitasi kandang

f. Pemeriksaan kesehatan dan pengobatan secara ter-

atur

Beriajaya dkk. (1982) telah membuktikan bahwa pembe-
rian Wormolas (Phenothiazine 2,5% daiam molase) terus me-
nerus selama tiga bulan dapat menekan jumlah telur cacing
dalam tinja dan juga menekan daya tetas telur tersebut.

Pengendalian yang lain adalah rotasi padang penggembalaan.
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2.8.2. Pengobatan

Anthelmintika yang depat digunakan untuk mengobati
hewan yang terinfestasi oleh cacing H. contortus antara
lain adalah :

a. Phenothiazine

Phenothiazine murni berupa serbuk yang sukar larut
dalam air. Dosis 10 g/ 45 kg berat badan, sangat efektif
terhadap Haemonchus dan Oesophagustomum, akan tetapi ku-
rang terhadap stadium larvanya (Roberson, 1981).

b, Pyrantel tartrate

Pyrantel dapat digunakan untuk tujuan pencegahan,
dosis yang dianjurkan adalah 3 mg/kg berat badan diberi-
kan setiap heri. Sedangkan dosis terapi adalah 25 mg/kg
berat badan, dan efektif terhadap cacing Haemonchus, 0Os-

tertagia ostertagi, Trichostrongylus axey, Trichostrongy-

lus colubriformis, Nematodirus battus, Nematodirus spha-

tiger dan Cooperia, tetapi efek terhadap larvanya belum
diketahui.

c. Tetramisole dan Levamisole

Tetramisole dan Levamisole dapat diberikan melalui
suntikan di bawah kulit atau per oral. Obat ini tidak mem
punyai kontraindikasi khusus untuk dipergunakaﬁ bersama
obat 1ain. Efek yang baik terhadap cacing dewasa Haemon-
chus, Ostertagia, Cooperia, Trichostrongylus, Bunostomum,
Oesophagustomum, Trichuris dan Dictyocaulus didapat dengan

menggunakan dosis terapi 15 mg/kg berat badan dan 8 mg/kg
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masing-masing untuk tetramizole dan levamisole. Pemberian
tetramizole tidak boleh lebih dari 4,5 gram (Roberson ,
1981).

Anthelmintika lain yang dapat digunakan untuk pengo-
batan terhadap haemonchosis antara lain : Thiabendazole,
Parbendazole, Cambendazole, llebendazole, Fenbendazole ,

Oxfendazole, Albendazole, Febantel, Thiophanate,Haloxon,

liorantel tartrate dan lain-lainnya.
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BAB IIIL

MATERI DAN LETODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian tentang "Studi biometri terhadap telur,

larva infektif dan cacing dewasa Haemonchus contortus yang

diisolasi dari domba" dilaksanakan di Laboratorium Helmin-
thologi Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Airlangga,
Surabaya. Penelitian berlangsung selama 15 hari, mulai

tanggal 15 sampai dengan 30 Desember tahun 1986,

3.2. lateri Penelitian

3:2.1+ Cacing

Sebagai bzhan penelitian adalah cacing lambung
H. contortus dewasa yang diisolasi dari bagian abomasum
domba lapangan yang menderita haemonchosis. Untuk pemu-
pukan telur, digunakan tinja segar domba yang bebas dari
infestasi nematoda.

3.2.2. Alat-alat dan reagensia

Alat-alat yang diperlukan terdiri dari mikroskop,
cawan petri, labu Erlenmeyer, alat penyaring, termometer
ruangan, micrometer plate, hygrometer, gelas obyek, kaca
penutup, ember plastik, pipet Pasteur dan 1lilin.

Dalam penelitian ini digunakan pula larutan NaCl fisiolo-

gis dan lerutan alkohol 70%.

3.3, Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan dalam beberapa tahap sebagai
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berikut :

3.3.1. Isolasi cacing

Cacing dewasa diisolasi dari bagian abomasum domba
lapangan yang dipotong di Rumah Pemotongan Hewan (RPH)
Kotamadya Surabaya dan diduga menderita haemonchosis.
Kedua ujung abomasum diikat dengan seutas tali dan selan-
jutnya dibuke (diseksi) di sepanjang bagian curvatura ma-
yornya. Isi abomasum ditampung, sedangkan dinding aboma-
sum dicuci bersih dengan aliran air kran dan secara hati-
hati dinding abomasum dikerok dengan jari tangan. Isi
abomasum, air cucian dan hasil kerokan ditampung dalam
sebuah ember yang sama. Isi lambung diencerkan dengan
air dan diaduk sampai homogen, kemudian dibiarkan sejenak
dan supernatan dibuang. Hal yang sama dikerjakan dua kali
lagi sehingga yang tertinggal hanya sedimen yang bebas
dari reruntuhan sel., Selanjutnya cacing yang terdapat di
dalam sedimen diambil satu persatu dengan menggunakan lidi
yang ujungnya dilancipkan. Cacing yang diperoleh ditam-
pung dalam cawan petri yang berisi larutan NaCl fisiolo-
gis.

3.3.2. Identifikasi cacing

Identifikasi cacing dilakukan di bawah mikroskop.
Cacing H. contortus betina dewasa mudah éikenal karena
warnenya yang Kemerahan dengan garis-garis putih menyeru-
pal spiral, ini adalah bagian ovarium yang berwarna putih

mengelilingi intestin yang berwarna kemerahan. Pada bagian
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dorsal rongga mulutnya ‘- 4spat sebuah lanset, sedangkan

~ 3 T alt ¢ - ~ . g .
"papillae cervicalis" ot sentyuk duri, terletak pada ujung

posterior dari bagian o¢i,rypusnya. Bursa cacing jantan

mempunyal "lobus laterz.' yane ditopang dengan jari-jari
(ray) ramping panjang, s+iangkan "lobus dorsal" asimetris
terletak lebih dekat derssy mlobus lateral" kiri dan di-
topang dengan jari-jari s2ng berbentuk huruf Y. Cacing

betina tampak jelas melii.nygj wyylval flap" yang menutupi

bagian vulvanya. (Soulsty 1982),

3.3.3. Pengukuran ¢cings dewasa

Koleksi cacing ya&r: syan diukur, dicuci di dalam labu
Erlenmeyer yang berisi _:ir;tan NaCl fisiologis dan diko-
cok. Pencucian dengan <irs yang sama diulangi dua kali
lagi. Cacing kemudian <iziysasi di dalam larutan alkohol
70% panas sekitar 80°C, 4an kemudian diukur satu persatu
(Sasmita, 1984). Panjery sacing ditentuken dengan memin-
dahkan ke atas gelas 005k yang dibagian bawahnya ditem-

peli dengan kertas skaleAnilimeter*.

3.3.4. Pembebasan sy

Setelah diperoleh I contortus betina dewasa secukup-

nya, kemudian dimasukke: ye Galam cawan petri yang berisi
lerutan NaCl fisiologis® 4an dari masing-masing cacing di-
pisahkan bagian uterusny, pepisehan bagian uterus di-

kerjakan dengan bantuar Stereomikroskop dan dua potong

1idi yang ujungnya dilaisipkan, Bagian uterus selanjutnya

* 2
Komunikasi pribadi deXiiyn i1.7ainal Arifin
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dihancurkan dengan 1idi untuk membebaskan telurnya. Kolek
si telur sebagian disiapkan untuk diukur, sebagian untuk
pemupukan menjadi larva stadium pertama, dan sebagian lagi
dipupuk menjadi larva stadium ketiga (larva infektif).

3.3.5. Pengukuran telur

Untuk keperluan pengukuran, telur-telur dipindahkan
dengan pipet Pasteur dari cawan petri ke atas gelas obyek
dan ditutup dengan kaca penutup, kemudian ditempatkan di
bawah mikroskop. Dengan menggunakan mikrometer okuler,
maka dilakukan pengukuran terhadap panjang dan lebar telur.
Dari tiap bagian uterus diambil 10 buah sampel telur, se-
hingga dibutuhkan 10 buah uterus untuk mendapatkan 100
sampel telur. Telur yang dipilih sebagai sampel adalah
yang telah mengalami segmentasi.

3.3.6. Pengamatan terhadap pembentukan larva pertama

Untuk tujuan ini digunakan sebuah micrometer plate.
Tiga puluh buah lubang micrometer plate diisi dengan la-
rutan NaCl fisiologis dan pada tiap lubang diletakkan
telur cacing. Pemeriksaan terhadap penetasan telur men-
jadi larva stadium pertama dilakukan setiap jam, dengan
mengamati di bawah mikroskop.

b, g By o Pengamatan'tefhadap Dembentukan larva ketiga

Pemupukan telur menjadi lerva stadium ketiga (larva
infektif) dikerjakan menurut Sasmita (1984). Telur-telur
ditaburkan ke dalam cawan petri yang telah diisi dengan

pupukan tinja domba yang masih segar dan bebas infestasi
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cacing. Pupukan diaduk hingga merata dan kemudian ditu-
tup dengan penutup cawan petri, dan diusahakan sebagian
dindingnya menyentuh pupukan. Selanjutnya pupukan diin-
kubasikan pada suhu kamar dan setiap hari diaduk serta di
jaga kelembabannya. Pemeriksaan terhadap larva infektif
dilakukan setiap hari pada kondensasi air yang terdapat
pada dinding penutup cawan petri, kemudian diamati dengan
mikroskop. Untuk keperluan ini dibuat enam buah pupukan
dalam enam buah cawan petri.

3.3.8. Pengukuran larva infektif (L3)

Setelah semua pupukan menunjukkan hasil positif ter-
hadap larva infektif, maka dilanjutkan dengan pengumpulan
larva yang dikerjakan menurut metode Baermann (Garcia dan
Ash, 1979). Larva yang didapat, dipindahkan ke atas gelas
obyek dengan pipet Pasteur. Selanjutnya ditambah dengan
sedikit air dan dipanasi sesaat di atas nyala api lilin.
Pengukuran larva dilakukan di bawah mikroskop, mengguna -
kan mikrometer okuler.

3.3.9. Parameter-parameter yang akan dicatat

Dalam penelitian ini data pengamatan yang dicatat me
liputi : ~
a. Rata-rata panjang dan lebar telur cacing
b. Waktu yéng diperlukan telur untuk menetas menjadi
larva stadium pertama
c. Waktu yang diperlukan untuk membentuk larva sta -

dium ketiga
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d. Rata-rata panjang, lebar dan panjang oesofagus
larva stadium ketiga
e. Rata-rata panjang cacing jantan dan betina dewasa

3.3.10. Pengolahan statistik

Data yang diperoleh dari penelitian ini ditampilkan
dalam bentuk nilai rata-rata, simpangan baku dan kisaran.
Untuk mengetahui frekwensi yang terbanyak dari suatu uku-
ran, maka ditentukan pula modusnya. Perhitungan semua
statistik tersebut di atas diselesaikan menurut Sudjana

(1975).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

4.,1. Ukuran telur

Hasil pengukuran telur cacing H. contortus dapat di-
lihat pada Tabel 1. Dari penelitian ini diketahui bahwa
panjang minimum telur adalah 66,5 mikron, sedangkan maksi
mum 76 mikron, dengan rata-rata 71,01 mikron dan simpang-
an baku 3,66 mikron. Ukuran panjang yang paling banyak
dari 100 sampel yang diperiksa adalah 71,25 mikron.

Lebar minimum telur adalah 38 mikron dan maksimum
47,5 mikron atau berkisar antara 38 - 47,5 mikron dengan
rata-rata 43,18 mikron dan simpangan baku 3,31 mikron.

Ukuran lebar telur yang paling banyak adalah 42,75 mikron.

4.2, Ukuran larva infektif

Data hasil pengukuran panjang, lebar serta panjang
oesofagus larva stadium ketiga (larva infektif) tertera
pada Tabel 1. Panjang minimum larva adalah 665 mikron
dan maksimum 712,5 mikron, sedangkan rata-ratanya adalah
690,97 mikron dengan simpangan baku 15,76 mikron. Frekwen
si ukuran panjang larva terbanyak adalah 693,5 mikron
dari 30 sampel yang diukur.

Lebar minimum larva adalah 19 mikron dan maksimum
23,75 mikron atau berkisar antara 19 - 23,75 mikron de-
ngan rata-rata 20,82 mikron dan simpangan baku 2,13 mik-
ron. Ukuran lebar larva yang paling banyak adalah

19 mikron.,
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Tavel 1., Hasil pengukuran beberapa stadium perkembangan cacing lambung
Haemonchus contortus
Stadium Parameter Kisaran X sd modus N
panjang ( u ) 66,5 - 76 71,401 3,66 T1,25 | 100
Telur
lebar (pu ) 38 - 47,5 43,18 3531 42,75 1100
panjang () 665 - T712,5 | 690,97 15576 69345 30
Larva infektif | lebar ( u ) 19 = 23,75 20,82 24513 19 30
panjang usofagus 133 - 171 147,72 12,62 142,5 30
LR
Cacing jantan | panjang ( mm ) 14 - 20 16,08 1,96 16 30
Cacing betina | panjang ( mm ) 20 - 31 25,93 3.06 24 30
Keterangan : X = nilai rata-rata
sd = standar deviasi
N = jumlah sampel O
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Panjang oesofagus larva minimum 133 mikron, sedangkan
maksimun 171 mikron, atau berkisar antara 133 - 171 mikron
dengan rata-rata 147,72 mikron dan simpangan baku 12,62
mikron. Hasil pengukuran panjang oesofagus larva infektif

yang terbanyak adalah 142,5 mikron.

4,3. Ukuran cacing dewasa

Pada Tabel 1 dapat dilihat pula hasil pengukuran
panjang cacing H. contortus jantan dan betina dewasa.
Panjang minimum cacing jantan dewasa adalah 14 mm dan mak-
simum 20 mm atau berkisar antara 14 - 20 mm dengan rata-
rata 16,08 mm dan simpangan baku 1,96 mm dari 30 sampel
yang diukur. Ukuran terbanyak adalah 16 mm.

Cacing betina dewasa mempunyai panjang minimum 20 mm
dengan meksimum 31 mm, atau berkisar antara 20-31 mm dan
panjang rata-rata adalsh 25,93 mm dengan simpangan baku
3,06 mm. Panjang cacing betina dewasa yang paling banyak

adalah 24 mm.

4,4, Pembentukan larva stadium pertama

Hasil pengametan terhadap pembentukan larva stadium
pertama tercantum pada Tabel 2 dan Lampiran 11, Dari pene
litian ini diketahui bahwa telur menetas menjad; larva
stadium pertama mulai 16 jam setelah inkubasi. Ketiga
puluh sampel yang diamati, kesemuanya menetas pada 19 jam
setelah inkubasi. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa

telur menetas menjadi larva stadium pertama antara 16 - 19
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jam setelah pemupukan.

label 2. Hasil pengamatan terhadap pembentukan
larva stadium pertama H. contortus

Jumlah jam setelah inkubasi
i 15 16 17 18 19
2 p 13 6 5 6

4,5, Pembentukan larva stadium ketiga

Tabel 3 menunjukkan hasil pengamatan terhadap pemben
tukan larva stadium ketiga (larva infektif). Dari enam
pupukan, empat diantaranya memberikan hasil positif ter -
hadap larva infektif pada hari keenam, sedangkan dua sisa

nya pada hari ketujuh.

Tabel 3. Hasil pengamatan terhadap pembentukan
larva stadium ketiga H. contortus

Hari larva pada cawan pupukan
ke I II III IV v VI
1 - - - = A =
2 48 W e 5 D8 =
3 - G - - - =
4 - ” = - s -
5 - = - - " o2
6 + + - + -
T + + + + +

SKRIPSI Studi Biometri Terhadap Beberapa Stadia Cacing Lambung Haemonchus Contortus...  Yuli Sutarto




IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB V

PEMBAHASAN

Panjang telur cacing H. contortus yang diamati dalam
penelitian ini adalah berkisar antara 66,5 - 76 mikron
dengan lebar 38 - 47,5 mikron, atau dengan lain perkataan
ukuran telur adalah 66,5 - 76 x 38 - 47,5 mikron. ilenurut
Cameron (1951) ukuran telur cacing H. contortus adalah
75 - 85 x 40 =50 mikron. Hall (1977) menyatakan bahwa
telur berukuran 80 x 45 mikron, sedangkan menurut Soulsby
(1982) adalah 70 - 85 x 41 - 48 mikron., Tampaknya ukuran
telur pada penelitian ini cenderung relatif 1lebih kecil
jika dibandingkan dengan pernyataan di atas. Ada beberapa
kemungkinan yang mempengaruhi ukuran telur ini, antara la
in faktor genetik cacing, hubungan antara parasit dengan
induk semang serta proses fisiologis telur ketika dikelu-
arkan dari induk semang.

Hubungan antara parasit dan induk semang terutama ka
rena respon kekebalan. Gangguan akibat respon kekeba -
lan induk semang terhadap cacing dapat berupa penghambatan
aktifitas enzim, kegagalan pertumbuhan wvulva dan struktur
spikula, pembesaran usus cacing, depresi produksi telur
dan penyerapan spermatozoa pada cacing jantan. Pada pene-
litien ini cacing H. contortus diisolasi dari abomasum
domba yang menderita haemonchosis di lapangan yang kemung
kinan besar sudah berkali-kali terinfeksi oleh parasit ini.

Kemungkinan lain didapatkannya ukuran telur yang 1lebih
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kecil disebabkan karena sampel telur yang diukur di dalam
penelitian ini berasal dari penghancuran uterus cacing
betina dewasa. Sedangkan telur yang diukur oleh peneliti
terdahulu kemungkinan dilakukan terhadap telur yang dite-
mukan di dalam tinja, sehingga terdapat perbedaan di atas.
lampaknya terjadi perubshan ukuran telur ketika dalam per
jalanannya dari abomasum sampai dikeluarkan bersama tinja
induk semang. HNamun demikian untuk menjawab kemungkinan
ini diperlukan penelitian lebih lanjut.

Dari penelitian ini diketahui bahwa larva stadium
pertama mulai terbentuk 16 jam setelah inkubasi, dan pada
30 sampel yang diperiksa telah terbentuk larva keseluruh-
an dalam waktu 19 jam. llarsh (1958) menyatakan bahwa pada
temperatur yang sesuai, embrio akan berkembang dalam teiur
dan menetas menjadi larva stadium pertama dalam waktu 14-
19 jam. Jika dibandingkan waktu yang dibutuhkan telur
untuk menetas dalam penelitian ini, yakni antara 16-19 jam
dengan pernyataan Liersh (1958) di atas, terdapat perbedaan
di mana telur menetas lebih lama. Hal ini mungkin dise -
babkan antara lain karena telur yang diinkubasikan berasal
dari penghancuran uterus cacing, sehingga membutuhkan wak-
tu yang- lebih lama untuk menetas. Selain itu ﬁungkin ter-
dapat perbedaan suhu yang digunakan pada saat pemupukan.
Delam penelitian ini suhu yang digunakan adalah suhu kamar

di mana suhu minimum adalah 24°C dan maksimum 2900.
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Larva stadium ketiga (larva infektif) pada penelitian
ini terbentuk mulai hari keenam, dan dari semua pupukan
yang diperiksa telah memberikan hasil positif pada hari
ketujuh. Ketidak samaan pembentukan larva infektif ini
mungkin disebabkan karena penaburan telur ke atas tinja
pupukan tidak homogen sehingga kesempatan untuk mendapat
oksigen dan kelembaban berbeda. Kemungkinan lain adalah
karena terperangkapnya larva di dalam tinja pupukan dan
tidak mampu mengadakan migrasi ke atas kondensasi air yang
terdapat pada permukaan tutup cawan petri.

Panjang larva infektif pada penelitian ini diketahui
berkisar antara 665 - 712,5 mikron atau dengan rata-rata
690,97 mikron dengan lebar 19 - 23,75 mikron. Reineche
(1983) menyatakan bahwa panjang larva infektif adalah 732
mikron, sedangkan menurut Soulsby (1971) adalah 690 mikron,
Jika dibandingkan dengan pernyataan Reineche (1983), maka
pada penelitian ini larva infektif lebih pendek. Hal ini
mungkin disebabkan karena faktor genetik cacing atau kare-
na perbedaan temperatur selama penelitian. Jehén dan Gupta
(1974) yang dikutip oleh Sood (1981) melaporkan bahwa tem-
peratur optimum untuk perkembangan telur menjadi larva
infektif adalah 30°C. Selanjutnya Sood dan Kaur (1975)
yang dikutip oleh Sood (1981) menyatakan bahwa terdapat
variasi yang nyata terhadap panjang larva infektif jika
dikembangkan pada temperatur yeng berbeda. Penelitian ini

berlangsung pada temperatur minimum 23°C dengan maksimum
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34,7°C pada kelembaban rata-rata antara 71 - 83 persen.
Panjang oesofagus larva infektif pada penelitian ini ada-
lah berkisar antara 133 - 171 mikron, sedangkan menurut
Soulsby (1971) adalah 136 mikron.

Hasil pengukuran panjang cacing H. contortus dewasa
pada penelitian ini, yakni yang jantan antara 14 - 20 mm,
sedangkan yang betina 20 - 31 mm. Hall (1977), Soulsby
(1982) dan Reineche (1983) menyatakan bahwa panjang cacing
jantan adalah 10 - 20 mm dan yang betina 18 - 30 mm.
Tampaknya hasil penelitian ini tidak berbeda dengan per-
nyataan mereka di atas, kecuali terdapat tiga ekor sampel
yang sedikit lebih panjang yakni 31 mm. Ketiga sampel
tersebut didapatkan dari abomasum domba penderita haemon-
chosis yang pada saat dilakukan seksi hanya ditemukan ca-
cing yang sedikit sekali. Kemungkinan terdapat hubungan
yang erat antara populasi cacing di dalam abomasum dengan

ukuran cacing tersebut.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitien tentang studi biometri terhadap beberapa

stadia cacing lambung Haemonchus contortus yang diisolasi

dari domba, telah dileksanakan di Laboraforium Helmintho-
logi, Fakultaes Kedokteran Hewan Universitas Airlangge,
Surabaya. Dari hasil penelitian ini dapat ditarik kesim-
pulan sebagaili berikut :

T Uk . contortus yang diisolasi
dari domba s&dalah 66,5 = 76 x 38 = 47,5 mikron
dengan panjang rata-rata 71,01 + 3,66 mikron dan

lebar 43,18 + 3,31 mikron.

2. Panjang larva infektif adalah 665 - 712,5 mikron
dengan rata-rata 690,97 + 15,76 mikron, lebarnya
19 - 23,75 mikron dengan rata-rata 20,82 + 2,13
mikron, sedangkan panjang oesofagus adalah 133 -
171 mikron dengan rata-rata 147,72 + 12,62 mikron.

3. Panjang cacing jantan adalah 14 - 20 mm dengan
rata-rata 16,08 + 1,96 mm, sedangkan cacing betina
20 - 31 mm dengan rata-rata 25,93 + 3,06 mm.

4. Waktu yang dibutuhkan telur untuk menetas menjadi
larva stadium pertama adalah berkisar antara 16 -
19 jam.

5. Waktu yang diperluken telur untuk berkembang men-

jadi larva stadium ketiga (larva infektif) adalah

-

6- =7 Thari.
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Oleh karena sistem pemeliharaan domba di Indonesia
pada umumnya masih secara tradisionil, sedangkan haemon-
chosis bersifat endemis, meka disaranksn penelitian lebih
lanjut terhadap larva infektif., Penelitian terutama di-
tujukan pada pengaruh waktu dan ketinggian rumput terhadap
migrasi dan populasi larva H. contortus. Diharapkan hasil

nya dapat membantu dalam usaha pengendalian penyakit ini,
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BAB VII

RINGKASAN

Felah dilakukan penelitian tentang studi Dbiometri

terhadap beberapa stadia cacing lambung Haemonchus contor

tus yang diisolasi dari domba. Penelitian dilaksanakan
di Laboratorium Helminthologi Fakultas Kedokteran Hewan
Universitas Airlangga Surabaya, mulai tanggal 15 sampai
dengan 30 Desember tahun 1986.

Tujuan penelitian adalah untuk mempelajari ukuran
telur, larva infektif dan cacing dewasa H. contortus ser-
ta waktu yang dibutuhkan telur untuk menetas menjadi larva
stadium pertama dan ketiga.

Sebagai bashan penelitian digunakan cacing yang di -
isolasi dari abomasum domba lapangan yang menderita hae-
monchasis dan dipotong di Rumeh Pemotongan Hewan (RPH)
Kotamadya Surabaya. Identifikasi cacing dan penelitian
selanjutnya dikerjakan di Laboratorium Helminthologi pada
Pakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga. Parameter
parameter yang dicatat adalah meliputi panjang dan lebar
telur, panjang dan lebar serta panjang oesofagus larva
infektif, panjang cacing jantan dan betina dewasa, waktu
yang diperlukan telur untuk pembentukan larva stadium per-
tamp. Ak ketiga (larva infektif). Data yang diperoleh,
ditampilkan dalam bentuk nilai rata-rata, simpangan baku,

kisaran dan modus.
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Sebagai hasil penelitian : ukuran panjang telur ca -
cing adalah 71,01 + 3,66 mikron dan lebarnya 43,18 + 3,31
mikron dengan modus masing-masing 71,25 dan 42,75 mikron.
Panjang larva infektif adalah 690,97 + 15,76 mikron dengan
modus 693,5 mikron, lebar larva 20,82 + 2,13 mikron dengan
modus 19 mikron, sedangkan panjang oesofagus 147,72 + 12,62
mikron dengan modus 142,5 mikron. Panjang cacing jantan
dewasa adalah 16,08 + 1,96 mm dan betina 25,93 + 3,06 mm
dengan modus masing-masing 16 dan 24 mm. DPelur menetas
menjadi larva stadium pertama dalam waktu 16 - 19 jam.
Larva stadium ketiga (larva infektif) terbentuk setelah

6 - 7T hari,

SKRIPSI Studi Biometri Terhadap Beberapa Stadia Cacing Lambung Haemonchus Contortus...  Yuli Sutarto




IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR PUSTAKA

Anonimous. 1978 a. Laporan Tahunan Dinas Peternakan
Propinsi Daerah Tingkat I Jawa [limur , Surabaya.
1 - 30.

Anonimous. 1978 b. Evaluasi Program Pengamanan Ternak
Pelita II dan Rencana Pengamanan [ernak Pelita III.
Direktorat Kesehatan Hewan, Direktorat Jenderal Peter
nakan, Departemen Pertanian, Jakarta, 1 - 62.

Anonimous. 1985. Buku Statistik Peternakan. Proyek Pe-
nyempurnaan dan Pengembangan Statistik Peternakan.,
Direktorat Bina Program, Direktorat Jenderal Peterna-
kan.

Armour, J. 1980, Disease of Cattle in The [Iropics.
gurr. Trop. ¥et. Med, Anim, Sei. 6 : 521~525,

Beriajaya, S., Partoutomo dan Soetedjo. 1982. Penanggu-
langan Nematoda Gastrointestinal Pada Domba. Warta
Penelitian dan Pengembangan Pertanian., Departemen
Pertanhian Republik Indonesia., 2 : 5.

Belschner, H. 1971. Sheep llanagement and Disease. 9th
edition., Halstead, Sydney. 586 - 589,

Blood, D.C. and J.A. Henderson. 1979. Veterinary ledici-
ne, b5th edition. Bailliere, Tindall and Cassell
Ltd., London., 789-791.

Cameron, T .W.M. 1951, The Parasitics of Domestic Animals.
2nd edition., Adam and Charles Black, Soho, Somare,
London. 99 - 101,

ment of Blood Loss Caused by Haemonchus contortus
Infection in Sheep. Am. J. Vet. Res. 23 : 977 - 980.

Dargie, J.D. 1975. Application of Radioisotopic Techniques

SKRIPSI Stuc{i Biometri Terhadap Beberapa Stadia Cacing Lambung Haemonchus Contortus...  Yuli Sutarto




IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

35

to The Study of Red Cell and Plasma Protein.  Soc.
Parasitol. 13 ¢+ 1 - 26.

Garcia, L.S. and L.R. Ash. 1979. Diagnostic Parasitolo-
gy. Clinical Laboratory lianual. 2nd edition. The C.V.
llosby Company. St.Louis, Toronto, London. 28.

Gracey, J.F. 1981. Thorton's leat Hygiene. 7th edition.
The English Language Book Society And Bailliere, Tin-
dall, London. 309 = 310,

Hall, H.T.B. 1977. Disease and Parasites of Livestock
in The Tropics. 3rd edition. Lorgmand Ltd., Sydney.
197 -~ 203.

Hunter, A.R. and G. Mackenzie. 1982. The Pathogenesis
of A Single Challenge Dose of Haemonchus contortus

in Lambs under Six months of Age. J. Helminth. 56 :
135 - 144,

Hutasoit, J.H. 1979. Rancangan Kebijaksanaan Operasional
dan Program/Proyek Pembangunan Peternakan Pelita IIIL
dan Tahun Anggaran 1979/1980. Ceramah: 13 Oktober,
1979 di Pakultas Peternakan, Institut Pertanian Bogor.

Jensen, R. and P.R. Mackey. 1971. Disease of Feedlot
Cattle. Lea and Febiger, Philadelphia. 196 - 199.

Kusumamihardja, S. dan S, Partoutomo. 1971. Laporan Sur-
vey Inventarisasi Parasit Ternak (Sapi, Kerbau, Domba,
Kambing dan Babi) di Beberapa Pembantaian di Pulau
Jawa. Balai Penelitian Penyakit Hewan (BPPH) Bogor.

Lubis, A.H. dan A.H. Nasution. 1984. Infeksi Haemonchus
contortus Pada Domba di Kabupaten Aceh- Besar. Procee-

dings Pertemuan Ilmiah Penelitian Ruminansia Kecil.,
Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan, Badan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian, Departemen

Pertanian.

SKRIPSI Studj Biometri Terhadap Beberapa Stadia Cacing Lambung Haemonchus Contortus...  Yuli Sutarto




IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

36

Marsh, H. 1958. - Newson's Sheep Disease., 2nd edition.
The William and Wilkins Company, Baltimore. 194-
201,

Reineche, R.K. 1983. Veterinary Helminthology. Part 2.
Phylum Nematoda. Butterworth Publishers, Durban,
Pretoria. 78 - 87.

Roberson, E.L. 1981. Veterinary Pharmacology and Thera-
peutics. 4th edition. Jones, L.M., N.H. Booth, L.E.
licDonalds (Eds.). Oxford and I.B.H. Publishing Co.,
New Delhi, Bombay, Calcutta. 994 - 1046.

Rogers, W.P. 1966. Exsheatment and Hatching llechanisms
in Helminths, hal. 33-38. In E.J.L. Soulsby, ed.
Biology of Parasites. Academic Press, New York,

San Francisco, London.

Sasmita, R. 1984. Diktat Tehnik Helminthologi Veteriner.
Bagian Parasitologi, Fakultas Kedokteran Hewan ‘Uni-
versitas Airlangga, Surabaya.

Siegmund, O.H. 1979. The Illerck Veterinary MNanual.
A Handbook of Diagnosis and Therapy for The Veteri -
narian. 5th edition. Merck & Co. Rahway, N.Jd.,
U.S.A. 674 - 693. :

Sood, M.L. 1981. Haemonchus in India. Parasitol. 83 :
639 - 650,

Soulsby, E.J.L. 1971. Helminth, Arthropods and Protozoa
of Domesticated Animal (Monnig). 6th edition.
The Williams and Wilkins.Company, Baltimore., 235 -
240, Gy ’

Soulsby, E.J.L. 1982. Helminths, Arthropods and Protozoa
of Domesticated Animals. 7th edition. The English
Language Book Society and Bailliere, Tindall, London.

SKRIPSI Studi Biometri Terhadap Beberapa Stadia Cacing Lambung Haemonchus Contortus...  Yuli Sutarto




IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

37

(e

Sudjana. 1975. ietode Statistika. Penerbit "Tarsito"
Bandung.

Wargadiputra, E. dan W. Rumawas. 1976. Dovenix sebagai

Fasciolacide dan Haemonchiacide. Hemera Zoa. 69 :

40 i 470

SKRIPSI Stuc_i_i Biometri Terhadap Beberapa Stadia Cacing Lambung Haemonchus Contortus...  Yuli Sutarto




IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAMPIRAN

SKRIPSI Studi Biometri Terhadap Beberapa Stadia Cacing Lambung Haemonchus Contortus...  Yuli Sutarto



Lampiran 1.

IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Hasil pengukuran telur cacing lambung
Haemonchus contortus

38

Nomor Panjang (mikron) Lebar (mikron)

1 66,5 38

2 76 4745
3 76 4745
4 66,5 38

5 76 42475
6 6645 42,75
7 66,45 38

8 11425 42,75
9 76 4745
10 6645 38

11 66,45 38

12 76 42475
13 76 4745
14 T1,25 42,75
15 66,5 42,75
16 6645 4745
17 71,25 42,75
18 71425 38

19 66,5 42,75
20 T1:25 42,75
21 66,5 38

22 76 47,5
23 66,5 4745
24 71425 42,75
25 71,25 38
26 6645 42,75
27 66,5 38
28 76 42,75
29 6645 42,475
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Lanjutan lampiran 1.

Nomor Panjang (mikron) Lebar (mikron)
30 71425 38
31 11425 42475
32 76 4745
a3 T1.2% 42,75
34 11425 42 475
5 76 4745
36 6645 4745
37 66,5 4T 45
38 T1425 42,75
39 66,5 38
40 76 4745
41 T 1525 424,75
42 66,45 38
43 T 1429 42,75
44 76 42515
45 76 4745
46 66,5 4275
47 11425 47 45
48 T1s25 42,75
49 66,5 38
50 66,5 42,75
51 1425 41,75
52 _ 76 47 45
53 11525 42 4,75
54 =665 38
25 11525 42,75
56 L 38
S 6645 42,75
58 76 4745
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Lanjutan lampiran 1.

40

Nomor Panjang (mikron) Lebar (mikron)
75 76 4745
60 66,5 42,75
61 71,25 4275
62 71,25 42,75
63 71,25 47 45
64 76 NS
65 P g 42,75
66 76 38
67 71,25 42,75
68 71,25 42,75
69 66,5 4275
70 76 47,45
1 71,25 47,5
72 71,25 42,75
1 76 42,75
T4 11,25 4745
75 66,5 38
76 66,5 42 T5
17 11,25 47,5
18 11425 4 2,75
79 76 4745
80 66,5 42,75
81 T1,25 47,5
82 76 42,75
83 T1425 42,75
84 66,5 4295
85 71,25 38
86 76 4F 45
87 76 47 .5
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Lanjutan lampiran 1.

Nomor Panjang (mikron) Lebar (mikron)
88 71,25 42,75
89 66,5 38
90 71425 47,5
91 76 42,75
92 T14585 42475
93 11,25 4215
94 76 4745
95 66, 42,75
96 71,25 42,75
a7 76 47,45
98 71,85 42,75
99 71425 42,75

100 66,5 38

Lampiran 2.

Perhitungan rata-rata dan standar

deviasi panjang telur H. contortus

£ X5 £ix5 Ty = X (Xi - 2)2 fi(xi - X)
32 66,5 2128 -4,5125 20,363 651,605
41 . TH,25  2821,25 0,2375 0,056 24313
2T 76 2052 4,9875 24,875 . 671,629
6 - 7101,25 - - 1325,547
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SKRIPSI

42
§7 e d WS L e 0tHs
100
13254547
S = = = 3’6591
99

Rata-rata panjang telur = 71,01 + 3,66 mikron,

sedangkan modusnya adalah 71,25 mikron

Lampiran 3. Perhitungan rata-rata dan standar

deviasi lebar telur H. contortus
= - 2 ; 2!

£ > 9 £ixg Ry o X (xi - X) fi(xi - x)
20 38 760 =5,1775 26,807 536,130
51 42,75 2180,25 ~044275 0,183 94321
29 47 45 137755 443225 18,684 541,836
100 - 4317 ,75 - - 1087,287

& 4317475

X =356 = 43,1775

s 1087,287 = 3,3140

99

Rata-rata lebar telur =

43,18 + 3,31 mikron,

sedangkan modusnya adalah 42,75 mikron
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Lampiran 4.
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Hasil pengukuran larva infektif

H. contortus (dalam mikron)

Nomor Panjang Lebar Panjang usofagus
1 684 23,75 142,5
2 712,5 23,75 171
3 665 19 137,75
4 684 29,375 142,5
5 665 19 133
6 684 21,375 142,5
7 684 23,75 137,75
8 712,5 23,75 161,5
9 665 19 133

10 693,5 19 142,5
11 712,5 23,75 166,25
12 2.5 23,75 171

13 712,5 21,375 156,75
14 693,5 21,375 152

15 693,5 23,75 142,5
16 674,5 19 142,5
7 693,5 19 152

18 703 21,375 171

19 684 19 142,5
20 693,5 19 152

21 693,5 19 142,5
52 712,5 23,75 166,25
23 693,5 19 133

24 665 19 133

25 693,5 19 142,5
26 674,5 19 133

27 693,5 19 142,5
28 712,5 23,75 161,5
29 693,5 19 152

30 674,5 19 133
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Lampiran 5. Perhitungan rata-rata dan standar
deviasi larvae infektif H. contortus

v -2 =12
£ x5 £ix; Xy =X . A(x; =B EAEL - x)
4 665 2660 -25,9667 674,269  2697,078
5 684 3420 - 6,9667 48,535 242,674
10.: 083,5 6935 245333 6,418 644,176
- 703 703 12,0333 144,800 144,800
T 12,5 . 49B7.5 21,5333 463,683  3245,781
30 = L POee - - 7207 ,966
X 20729
T = ————— = 690,9667
30
7207 ,966
S = = 15,7655
29

Rata-rata panjang larva infektif = 690,97 + 15,77

‘mikron dengan modus 693,5 mikron

Lampiran 6. Perhitungan rata-rata dan standar
deviasi lebar larva infektif H. contortus

= =2 =12
£ 7 X5 9 Xy X (xi - x) ,fi(xi - X)
16 19 304 -1,8208 3,315 53,045
R 106,875 0,5542 0,307. 1,536
9= 2375 . 213,75 2,9292 8,580 174299
< e 624,625 - = 131,803
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624,625
£ = = 2l ge 08
30
131,803
s = —_— = 2,1319
29

Rata-rata lebar larva infektif =

dengan modus 19 mikron

Lampiran 7.

20,82 + 2,43

45

Perhitungan rata-rata dan standar deviasi

panjang usofagus larva infektif H. con-

tortus
£ x5 £ixg Ts = * (X - 7)? £, (% - %)2
6 133 798 -14,725 216,826 13C00,954
10 142,45 1425 - 5,225 274301 273,006
4. 452 608 4,275 18,276 73,102
1 156,75 156,75 4025 81,451 81,451
2L 4616 323 13,775 189,751 379,501
> 166,25 33245 184525 343,176 686,351
< 513 23,275 541,726 1625,177
30 - 4431475 - - 4618,543
. 4431,75 ,
X = = 147,725
30
4618.543 ° -
s 59 = 12,61983
. Rata-rata panjang usofagus larva = 147,72 + 12,62
mikron dengen modus 142,5 mikron
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Lampiran 8. Hasil pengukuran panjang cacing dewasa
H. contortus (dalam milimeter)

Nomor Cécing betina Cacing jantan

1 2F 20

2 30 16

3 28 14

4 31 - 16

5 29 14

6 31 14

4 24 15

8 24 19

9 25 16
10 24 1645
11 25 17
12 26 20
13 28 17 42
14 25 16
5 28 15
16 21 15,5
37 28 16
18 31 15
19 28 16
20 30 16,5
21 24 i
22 24 16
23 23 16
24 26 1548
25 24 14
26 26 14
27 24 T
28 23 16
29 20 17
30 21 15
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Lampiran 9. Perhitungan rata-rata dan standar devi-
asi cacing betina H. contortus

£ X4 £ix5 X3 =X (2, m §)2 fi(xi - §)2
1 20 20 ~549333 35,204 35,4204
2 21 42 -4 49333 244337 48,675
AN 46 -2,9333 8,604 17,208
7 24 168 -1,9333 3,738 264,164
3 25 75 -0,9333 0,871 24613
3 .28 78 0,0667 0,004 0,013
1 27 27 1,0667 1,138 1,138
- 140 2,0667 4,271 21,356
1 29 29 3,0667 9,405 9,405
2 30 60 4,0667 16,538 33,076
3 3 93 5,0667 254671 77,014
30 : 778 i % 271,866
£ 778
X = e = 2549333
b/ 271,866
8. ———— = 330018
29
Rata-rata panjang cacing petina = 25,93 + 3,06 mm

dengan modus 24 mm.
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Lampiran 10.

Perhitungan rata-rata

48

dan standar devi

asl panjeng cacing jantan H. contortus

1 - =2 =2
fi X3 fiXi Xy = X (xi - X) fi(xi - X)
54 70 -2,0833 4,340 21,701
4 15 60 -1,0833 14174 4,694
2. 15,5 31 -0,5833 0,340 0,680
9 16 144 -0,0833 0,007 0,063
- TR 0,4167 0,174 0,347
4 1 68 1,9167 3,674 14,695
R 17,5 2T 5,840 5,840
1 19 19 34917 15,340 154,340
B 20 40 44,917 24,174 48,348

30 - 482,5 - - 111,708

i 482,5

F ow A = 16,0833

30
111,708
s = _ = 1,9626
29

Rata-rata panjang cacing jantan = 16,08-i 1,96 mm

dengan modus 16 mm.
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Lampiran 11. Hasil pengamatan terhadap pembentukan
larva stadium pertama H. contortus

B Wowa jam setelah inkubasi

sapEpel - Pag o 4y 15 16 17 18 19
i - - - - - - +
2 ~ - - - - - -
3 - - - - - + -
4 - ~ - - - - +
5 " - - + +
6 - - - - -
7 - - - - - + -
8 - - - + + - =
9 = - - - - - +
10 - - - - + + +
11 - - - - + + -
12 - - - - + + +
13 - - - - - + +
14 - - - + + + +
1D - - - + - + +
16 - - - - - + +
17 - - - - - + +
18 - - - + + + +
19 - - - + + + +
20 - - - - - -+ +
21 - - - - - - +
22 - - - - - - +
L = 4 - - - g +
24 - - - + + + +
25 - - - + + + +
26 - - - - + + +
27 - - - & . + +
28 - - - - + + +
29 = “ - + - -
30 ~ - - + + + +
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Lampiran 12.

50

Berbagai anthelmintika yang efektif
melawan cacing H. contortus

Senyawaan dosis (mg/kg) Nama Perusahaan
Benzimidazoles
Albendazole Fatd Valbazen
Cambendazole 20 Bonlam
Fenbendazole 5 Panacur
Mebendazole 15 ilultispec
Oxfendazole 5 Systamex
Oxibendazole 15 Loditac
Thiabendazole 88 Thibenzole
Closantel 10 Flukiver
5 Seponver
Disophenol 10 Trimintic
Febantel 3 Rintal
Haloxon 40 Loxon
Ivermectin 042 Ivomec
Levamisole (inj.) y s, Nilworm, Ripercol
Levamisole (bubuk Te5 Pramisol
dan cairan)
Levamisole Tad
+ + Tramizan
Oxyclozanide 10
Morantel tartrate 1255 Banminth II
Rafoxanide T2 Renide
Rafoxanide T3
: + - Ranizole
Thiabendazole 44 :
Tetramisole 5 Deltram, Nemicide
Trichlorphon 30
+ + Neguvon A
Coumaphos 3
Sumber : Reineche (1983) yang disarikan dari Van Wyk

(1978).
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Gambar 1. Telur cacing H. contortus.

Gambar 2. Tlelur cacing H. contortus.
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Gamber 3. Larva infektif H. contortus.

SKRIPSI

e i | I

=

Gambar 4. Bagian kepala larva infekt
tortus. . °
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Gambar 5. Bagian ekor cacing jantan H. contortus.

Gambar 6. Bagian vulva cacing betina H. contor-
tus. i el
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Gambar 7. Bagian kepala cacins dewasa . conbor-
tus.,
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